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Terdapat beberapa persyaratan yang harus dimiliki agar dalam
perencanaan kawasan memiliki standarisasi dan akurasi yang baik

STANDAR KEBUTUHAN &
TINGKAT PELAYANAN AIR
BERSIH

STANDAR
PERENCANAAN
PRASARANA DRAINASE

STANDAR
PERENCANAAN
PRASARANA
PENGOLAHAN AIR LIMBAH

STANDAR
PERENCANAAN
PRASARANA
PENGOLAHAN SAMPAH

STANDAR
HIDRANT DAN SARANA
PEMADAM KEBAKARAN

STANDAR
PEMBANGUNAN MENARA
TELEKOMUNIKASI

STANDAR
PEMBANGUNAN GARDU
LISTRIK

STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)

Mo. | Jenis Sarana | Penduduk | - Luas 'ﬁxsg'-ﬁﬁmﬁat  Hrteria

1 Taman 250 250 1 100 Di tengah kelompok
iTempat Main tetangpa.

2. Tamani{ 2.500 1.250 [ 1.000 D pusat kegiatan fnghkungan.
Tempat Main

3 Taman dan 30.000 8.000 0,3 Sedapat mungkin berkelompk
Lapangan dengan sarana pendidikan.
Dizh Raga

4. Taman dan 120,000 24 000 [ Terletak di j@an utama.
Lapangan Sedapat masngkin
Olah Raga berkelompok dengan sarana

i pendidkan.

5. Jalur Hijau 15m Teretak menyebar,

B Huburan ! 120.000 Mempertimbangkan radius
Pemakaman pencapaian dan area yang
Umum dilayani.

CATATAN  Acuan tabel diambil dari SHI 03-1733-1989, tentang Tata cara perencanaan kawasan

perumahan kota.

21/09/2020



STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)

JUMLAH
JENIS FASILITAS PENDUDUK
(JIWA)
1. Tempat bermain lingkungan 250
5 Lapangan Olahraga/Tempat 3.000
Bermain Taman
3. Lapangan Olahraga 30.000
4. Gedung Olahraga 30.000
5. Kolam Renang 30.000
6. Lapangan Olahraga 120.000
7. Taman dan Tempat Bermain 120.000

LUAS MINIMUM

250

150

8.400

1.000

4.000

10.000

10.000

STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)

JUMLAH
m JENIS FASILITAS PENDUDUK (JIWA) LUAS MINIMUM

Gedung Olahraga 120.000
9. Stadion Mini 480.000
10. Taman dan Tempat Rekreasi 480.000
11.  Gedung Olahraga/Seni 480.000
12. Komplek Olahraga 1.500.000

Taman Kota, Tempat Rekreasi, Hutan

LS Kota

1.500.000

10.000

50.000

30.000

3.000

70.000

50.000
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STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS PENDIDIKAN

Tabel 7 Kebutuhan program ruang minimum

Na. Jenis Sarana Program Ruang
1. Taman Kanak- Memiliki minimum 2 ruang kelas @ 25-30
kanak murid. Dilengkapi dengan ruang-ruang lain
dan ruang terbuka/bermain £ 700 m”
2 Sekolah Dasar Memiliki minimum & ruang kelas @ 40 murid
3 SLTP Dilengkapi dengan ruang-ruang lain dan
L2 5 2
ruang terbuka ! bermain *+ 3000-7000 m
4. SKMU
5. Taman Bacaan Memiliki minimum 1 ruang baca @ 15 murid
Tabel 8 Kebutuhan sarana pendidikan dan pembelajaran
Kebutuhan Per e
Jumlah Satuan Sarana Ko
Jenis Penduduk Luas Luas | Standard
No- | Sarana | pendukung | Lantai | Lahan | (m'fiwa) |  Radius Lokasi dan Keterangan
(jiwa) Min. Min. pencapaian Penyelesaian
imzi
1. Taman 1250 216 500 | 028 m2j 500 m' O tengah 2 rombongan
Kanak- ‘*"““': kefompok wargs. | prabeiajar ¢ 60
kanak sz Tidak murid dapat
Emz2 menyeberang bersatu dengan
jalan raya. sarana lain
Bengabung
2. Sekolah 1.600 833 2000 | 125 1.000 m" dengan taman Kebutuhan hanis
Dasar schingga terjadi berdasarkan
pengelompokan perhiungan
kegiatan. dengan rumus 2,
2 | SLIP 4800 2JEZ | Q000 | 158 1.000m | Dapatdijangkau | 3dan4.
dengan Diapat digabung
4. SMU 4.300 3.835 | 12,500 | 2. 2.000 m° kendaraan umum. | dengan sarana
Disatukan dengan | pendidikan lain.
lapangan clah mis. 50, SMP,
raga SMA dalam saty
Tidak setalu hanus | komplsk
di pusat
lingkungan
5| Taman 2500 TZ 750 | 0,00 1000m | Oitengah
Bacaan kelompok warga
tidak menyebe-
rang jalan
lingkungan

CATATAN Acuan diambil dan SNI 03-1733-1989, Tata cara perencanaan kawasan perumahan kota
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STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS PENDIDIKAN

JUMLAH
m JENIS FASILITAS PENDUDUK (JIWA) LUAS MINIMUM
1. 750 500

Taman Kanak-Kanak

2. Sekolah Dasar 1.500 3.000
3. SLTP 15.000 4.000
4. SLTA 30.000 4.800
5. Perpustakaan 30.000 500
6. Akademi 480.000 5.000
7. Perpustakaan 480.000 1.000
8. Museum 480.000 3.000
9. Perguruan Tinggi 1.500.000 20.000
10. Perpustakaan 1.500.000 2.000
STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS KESEHATAN
S Jdumlah . Ehmsnu:mn P.: POl LB pane
Mo Sarana pendukung lumm' L!:iua:- {mijiwea) Radius Lokasi dan Hetspan
(Fimeal I.Iil’!i Min i Penyelesai
L oE Posyandu 1.250 i L 80 0,048 500 Dii tengah ke- Diapat berga-
lompok basng demgan
retangga tidak balai warga
mmenysherang atau sarans
jalan raya. huniznimmah
2 Balai 2 500 150 300 o2 1.000 m’ D4 tengah Dapat
Pengobatan kelompok bergab
Warga tetangga tidak dalam lokasi
Eleammg balai warga
3. BKLA, I Kinik 30,000 1.500 2.000 o 4.000 m™ Dapat :
Bersalin dijangkau
dengan
kendaraan
&4, Puskesmas 30.000 150 300 0,006 1500 m LH"—‘u—ri“t:fern— Dapat berg-
Pembartu dalam
dan Balai lokasi kantor
Pengobatan kelurahan
Lingkungan
L Puskesmas 120.000 420 1.000 o.oo2 3.000 m’ ~idem- Dapat
dan Balai bergabung
Pei datam lokasi
kantor
kecamatan
6. Tempat £.000 18 - 1.500 m” ~idermni- Diapat bersatu
Praktek demgan nemah
Dokter tinggalftempat
& Apotik | 30.000 120 250 0,025 1.500 m” ~iderm- usahasapotk
Rumah
Cibat
CATATAN Acuan diambil dari SNI 03-1733-1989, Tata cara perencanaan kawasan perumahan
kota.
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STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS KESEHATAN

JUMLAH
m JENIS FASILITAS PENDUDUK (JIWA) LUAS MINIMUM

Pos Kesehatan 3.000
2. Puskesmas 30.000 500
3.  Rumah Sakit 30.000 3.000
4. Apotek 30.000 400
5. Laboratorium Kesehatan 30.000 300
6. Puskesmas Kecamatan/Balai 200.000 2400
Pengobatan
7. Rumah Sakit Pembantu Tipe C 480.000 10.000
8. Rumah Sakit Wilayah Tipe B 1.500.000 45.000
9. Rumah Sakit Gawat Darurat 1.500.000 30.000
STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS IBADAH
P Kebutuhan Per 5atuan e
O i B otz | me | miwa) | Radius Lokasi dan
(fiwa) {m) i} pencapaian Penyelesaian
1 Musholla! 250 45 100 | 0,38 100 m' Di tengah kelompok
Langgar w:‘; tetangga.
temandi E:;:,";:.uﬁh"
hangunan sarana
7. [ Wesjid 2500 300 600 | 0,24 1.000m nimgahmunwk
Warga tetangga tidak
menyeberang jalan
aya
Dapat bergabung
dalam lokasi balai
T i warga.
3| Mesiid 30,000 1,600 3600 | 0,12 Dapat Gianghau
Lingkungan dengan kendaraan
[Kelurahan) T
& | Mesjid 120.000 3600 5400 | 0,03 Berdekatan dengan
Kecamatan pusat [ingkungan /
kelurahan,
Sebagian sarana
berdantai 2, KDB
o 4088
5. Sarana Tergantung Terganhung Terganiung =
ibadah sisiem kablasaan Webiasaan
agama lain hbe"::iﬁ‘laml satempat satempat
JEmDags

CATATAN Acuan diambil dari Kota SMI 03-1733-1989, tentang Tata cara perencanaan kawasan

serumahan kota.
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STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS KEBUDAYAAN DAN REKREASI

Kebutuhan Par ——
Jumiah Satuan Sarana Kriteria
= Penduduk Luas Luas Standard
Mo. | JenisSarana | o ndukung | Lantsi | Lshan | (mijwa) Radius Lokasi dan
{jiwa) Min. Min. pencapaian Penyelesaian
_ fm’) | (m%

1. Balai Wargal 2.500 150 300 012 100 m" D tengah kefompok
Balai tetangga.
Perternuan Ciapat merupakan

bagian dari bangunan
sarana lain

2 Balai 30.000 250 500 0.017 100 m’ 0¥ pusat lingkungan.
Serbaguna/

Balai Karang
Taruna

3 Gedung 120.000 1.500 3.000 0,025 100 m Dapat dijangkau
Serbaguna dengan kendaraan

urmnum

4. Gedung 120.000 1.000 2.000 0.017 100 m" Teretak di jalan
Bioskop utama.

Diapat merupakan

bagian dari pusat

perbelanizan
CATATAN Acuan diambil dari SM1 03-1733-198%9, Tata cara perencanaan kawasan perumahan

kota.

STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS HIBURAN

JUMLAH
m JENIS FASILITAS PENDUDUK (JIWA) LUAS MINIMUM
1.

Bioskop

2. Bioskop atau Teater

3. Gedung Hiburan/Rekreasi

4. Bioskop

5. Gedung Kesenian

30.000 2.000
480.000 3.000
1.500.000 6.000
1.500.000 4.000
1.500.000 10.000
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STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS PELAYANAN PEMERINTAH

Kebutuhan Per =
Jumiah Kriteria
Penduduk | Satuanfarana | g4
No. | Jenis Sarana | pendukung I.::l: I!—‘:‘:n i
. ",,'-.'-'" P mjiwa) 5an |  Lokasidan Penyelesaian
1. 2500 150 300 0.12 Di tengah kelompok bangunan
| perte hanian warga, ataupun di

Z | pos hansip 2500 [} 12 008 500m akses keluarimasuk dari
kelompok bangunan
Dapat benntagrasi dengan

_ M- bangunian sarana yang lain.

a gardu listrik 2500 20 30 a0z 500 m' Lokasi dan bangunannya
harus mempertimbangkan

= keamanan dan kenyamanan
L sekitar.

4 | telepon umum, 2500 E 30 0,012 500 m Lokasinya disebar pada ftik-

bis surat ik strategis atu di sekitar
pasat inglun,

T | parkir umum 2500 E 100 0.04 Dilokasikan dapat melayani
kebutuhan bangunan sarana
kebudayaan dan rekreasi lain
benspa balai wanga

B | Kantor 50.000 00 | 1.000 0033 Diapat dganghas dengan
kendaraan umum,

7. | pos kamtib | 30.000 72 200 | 0,006 | Beberapa sarana dapat

8. | pos pemadam 30.000 72 200 0,008 digabung dalam satu atau

kebakaran kelompok bangunan pada

X 30.000 36 72 0,002¢ @pak yang sama

|| pelayanan | Agen layanan pos dapat

10 | Lokat 30,000 E1] 50 0002 bekerja sama dengan pihak

pembayaran air | e yang mau berinvestasi dan
bersih - bergabung dengan sarana lain

1. | Loket £ 730000 F1] 60 0,002 | dalam bentuk warte!, wamet,

pembayaran = atau warpostel.
listrik 3 Loket pembayaran air bersh
= dan listrik lebih baik s=ling
x - IETSCUCRRI.
1Z. | telepon umum, 30.000 60 0.003 Lokasinys disebar pada fitik-
bis surat, bak itk strategis atau di sekitar
sampah kecil pusat fingkungan.

3. | parkir umum 30.000 500 017 Dilok=sikan dapat melayani
kebutuhan bangunan sarana
kebudayaan dan rekreasi lain
berupa geduang serba guna |

. i |leme b balai karang tanma.
Kiriteria
Standard
HNo. Jenis Sarana
{m*jiwa) R i i
pe = Lokasi dan Penyelesaian
- ety

14 120,000 1.000 2,500 0.02 Dapat dgangkau dengan

kendarazn umum.

15. 120.000 500 | 1.000 0.001 Beberapa sarana dapat

16. = [ 120.000 500 1.000 0.001 digabung dalam satu atsu
kebakaran - kelompok bangunan pada

17. | kantor pos ® | 120,000 250 500 0,004 {apak yang sama.
pembanty E Lokasinya mempertmbangkan

18, | Stasiun & [ 120000 500 | 1.000 0.008 | 3-5km kemudahan dijangkau dari
telepon otomat | & Engkungan luar.
dan agen =
pelayan-an
gangguan
telepon

19. | balai nikah / | | 120000 250 750 0,006 Lokasmya harus sirategis
KUA | BP4 untuk memudahkan dicari dan

dijangkau oleh pengunjung di
b luar kawasan.

20. | Telepom umum, 120.000 - B0 0,003 Lokasinya disebar pada titik-
lbis surat, bak titike strategis atau di sekitar
sampah besar | pusat lingkungan

21. | parkir umum 120.000 - 2000 0017 Cidckasikan dapat melayani

kebutuhan bangunan sarana
kebudayazsn dan rekreasi lan
berupa balai pertermuan warga

21/09/2020
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STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS KOMERSIAL

Jumlah Satuan Sarana Nrdens
g Penduduk Luas Luas Standard
No. | JenisSarana | o cdukung | Lantsi | Lahan | (mifiwa) Radius Lokasi dan
(jrwa) Min. Min. pencapaian Penyelesaian
{m’) {m’)
1. Toko / 250 50 100 04 300 m' D tengah
Warung {temasuk ol kelompok tetangga.
gudang) perdirt Dq)at“nﬁwakm
eI} bagian dari sarana
lain
2. Pertokoan 6.000 1.200 2.000 0.5 2000 m' D4 pusat kegiatan
=sub fingkungan.
KDB 40% Dapat
berbentuk PO
3. Pusat 30.000 13.500 10.000 I’?.Er Dapat dijanghkau
Pertokoan + dengan kendaraan
Pasar umum
Lingkungan
4, Pusat 120.000 36.000 38.000 0.3 Teretak di jalan
Perbelanjaan utama.
dan Niaga Temmasuk sarana
{toko + pasar parir sesiai
+ bank + ketentuan
kantor) sstempat

ZATATAN Acuan diambil dari SNI 03-1733-1989, Tata cara perencanaan kawasan perumahan kota

STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS SOSIAL LAINNYA

JUMLAH
m JENIS FASILITAS PENDUDUK (JIWA) LUAS MINIMUM
1.

Panti Sosial 60.000 500
2. Panti Latihan Kerja 200.000 1.000

21/09/2020
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STANDAR KEBUTUHAN SARANA PERMUKIMAN
FASILITAS LAINNYA

o] o eS| s
1. Gardu Listrik 3.000 400
2. Telepon Umum 3.000 400
3. Pengolahan Sampah 3.000 400
4. Pangkalan/Parkir Umum A 6.000 400
5. Pangkalan/Parkir Umum B 60.000 2.000
6. Depo Kebersihan 200.000 200
7. Gardu Listrik 200.000 500
8. Terminal Transit 480.000 8.000
9. Parkir Umum C 480.000 13.500

STANDAR PERENCANAAN JALAN
SISTEM PERENCANAAN JARINGAN JALAN

GSJ
HIERARKI KECEPATAN | LEBAR BADAN TERHADAP
JALAN KENDARAAN JALAN BANGUNAN
JALAN
Arteri Primer > 60 Km/Jam >8M >22M
Arteri Sekunder > 30 Km/Jam >8M >20M
Kolektor Primer > 40 Km/Jam >7M >17 M
Kolektor > 20 Km/Jam >7M >7M
Sekunder
Lokal Primer > 20 Km/Jam >6M >12 M
Lokal Sekunder > 10 Km/Jam >5M >4 M

12



STANDAR PELAYANAN
NO. |BIDANG PELAYANAN|  INDIKATOR MAANHEAS KETERANGAN
TINGKAT KUALITAS
EANIRAN PELAYANAN
2 3 4 H B i
I [PERMUKIMAN
PERKOTAAN
A |PRACARANA
1. [UNGKUMGAN :
arngan Jaian
| Jalan Kotz [ Panjang * Panjang jalan  |» Kecepalan rata- |» Akses ke semuag|e Uniuk daerah yang
alanfumish 0,6 kamy'1.000 rata 155.d 20 bagian kota prazarana
penduduk pendudux famujarn. dengan mudsh | ranportasinga
I* Kecepaian rata-  [» Ratio huas jalan sebagian
rafa 5% darf luas MENGIUNZkaEn
v Luas jalanuzs wilayah. angkuian sunga,
Kota dapat dperhitungkan
b JalanLingkungan [ Raiopanjang  [* Panjang 40-80 SECard tersendiri
jan dengan luas | miHa dengan
wilayah » lebar 25m.
Jalan Selapak * Rafic panjang » Panjang 5010
jaian dengan luas | miHa dengan
wilzyah kebar(.8-2m
STANDAR PELAYANAN
NO. |BIDANGPELAYANAN|  INDIKATOR ML LA KUALITAS KETERANGAN
TIHGHAT
CAKUPAN | ppy avanaN
1 2 3 4 5 3 7
Ii. | PERMUKIMAN PER-
DESAAN
PRASARAMNA
LINGKUNGAN
1. | & Jarngan Jalsn = Ratio panjang = Panjang 25-50
jdian dengan luas | mHa dengan
wilayah lebar 2-5m
b. Jalen Setapak = Ratopaniang = Panjang 35-70
jdian dengan luas | mHadengan
2 wilayah I:eba_rEI:.B-Em _

21/09/2020
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STANDAR PERENCANAAN JALAN
SISTEM PERENCANAAN JARINGAN JALAN

Ketentuan-ketentuan berkaitan dengan sistem perencanaan jaringan
jalan:

Secara umum sistem jaringan jalan dalam suatu kawasan harus
menunjukkan adanya pola jaringan yang jelas antara jalan utama
dengan jalan kolektor/lokalnya sehingga orientasi dari kawasan-
kawasan fungsional yang ada dapat terstruktur

Fungsi penghubung dalam peranan jaringan jalan pada suatu
kawasan ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota

Penataan jalan tidak dapat terpisahkan dari penataan pedestrian,
penghijauan, dan ruang terbuka umum

Penataan ruang jalan dapat sekaligus mencakup ruang-ruang
antarbangunan yang tidak hanya terbatas dalam Dawasja dan
termasuk untuk penataan elemen lingkungan, penghijauan, dan lain-
lain

Pemilihan bahan pelapis jalan dapat mendukung pembentukan
identitas lingkungan yang dikehendaki, dan kejelasan kontinuitas
pedestrian

STANDAR PERENCANAAN JALAN

FUNGSI KLASIFIKASI JALAN

Dari perencana jaringan jalan kita dapat lebih rinci

ke dalam klasifikasi jalan dengan memperhatikan:

» pergerakan,

= aksesbilitas, dan

» desain yang diinginkan

21/09/2020
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Gambar 2 Potongan jalan menurut klasifikasi®

*CATATAN Acuan diambil dari Pedoman Teknis P Jalan P han (Sistem Jaringan dan
Geometri Jalan), Dirjen Cipta Karya, 1998

Tabel 17 Klasifikasi jalan di lingkungan perumahan

Dimensi dari Elemen-eleman Jalan Dimensi pada Daerah Jalan
Hirarki - § 5 5 n i GSB
Jalan = = | Damaja | Damija eepsdia Min. Ket.
E| ;8| $E | sE Hin
Perumahan § % E e im} {im} {m} {m}
o

Lokal 3070 | 1520 (13 [ f0.0-12.0 130 40 10.3 —

Sekunder | {mohil- (darurat | {pejalan kaki,
motor) parkiry vegetasi,

penyandang
cacal roda)

Lokal 3060 | 10415 15 [ 10.0-12.0 120 40 100 -

Sekunder Il {moibil- (darurat | (pejalan kaki,
mador) parkir) vegetasi,

penyandang
cacat roda)

Lokal EX] [[E] 12 [ 4.0 a0 an 70 Khusus

Sekunder M (mabil- (darurat | (pejalan kaki, pejalan
marbor) [parkir] wegetasi, kaki

penyandang
cacat roda)

Lingkunganl | 1.5-2.0 0.3 — [(E3 3540 40 20 40 Khusus
(pejalan pejalan
kaki, kaki
penjual
dorong)

Lingkungan Il 12 0.3 — [ 32 40 20 40 Khusus
(pejalan pejalan

kaki, kaki
penjual
dorong)

CATATAN Acuan diambil dari Pedoman Teknis Prasarana Jalan Perumahan (Sistem Jaringan dan
Geometri Jalan), Dirjen Cipia Karya, 1998.

21/09/2020
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STANDAR PERENCANAAN JALAN
STANDAR PERENCANAAN TERMINAL ANGKUTAN UMUM

Terminal berdasarkan fungsi pelayanannya dibagi menjadi:
= Terminal penumpang Tipe-A
= Terminal penumpang Tipe-B
= Terminal penumpang Tipe-C

Penentuan lokasi terminal penumpang harus memperhatikan:

= Rencana kebutuhan lokasi simpul yang merupakan bagian dari
rencana umum jaringan transportasi jalan

= Rencana umum tata ruang

= Kepadatan lalu lintas dan kapasitas jalan di sekitar terminal

= Keterpaduan moda transportasi baik intra maupun antarmoda

= Kondisi topografi

= Kelestarian lingkungan

STANDAR PERENCANAAN JALAN
STANDAR PERENCANAAN TERMINAL ANGKUTAN UMUM

Kriteria perencanaan terminal yang harus diperhatikan:
= Sirkulasi lalu lintas, yang ditentukan berdasarkan:
= Jumlah arah perjalanan
= Frekuensi perjalanan
= Waktu yang diperlukan untuk naik/turun penumpang
= Fasilitas utama terminal
= Jalur pemberangkatan kendaraan umum
= Jalur kedatangan
= Tempat tunggu kendaraan umum
= Tempat istirahat sementara kendaraan umum
= Bangunan kantor terminal
= Tempat tunggu penumpang, loket, rambu-rambu, papan informasi
= Fasilitas penunjang dalam pengoperasian terminal
= Turun naik penumpang dan parkir bus
= Luas bangunan
= Tata ruang dalam dan luar bangunan
= Sistem parkir kendaraan

21/09/2020
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PREDIKAT STANDAR I\I‘-;I;;A:’RBII(II-R 1 (SATU)
Kelas A-I Setiap 7 kursi
Bioskop Kelas A-ll Setiap 10 kursi
Kelas A-llI Setiap 15 kursi
Tingkat Kota Setiap 40m? lantai bruto
Pasar Tingkat Wilayah Setiap 80m? lantai bruto
Tingkat Lingkungan Setiap 100m? lantai bruto
Perdagangan/toko Setiap 60m? lantai bruto
Perkantoran Setiap 100m? lantai bruto
Restauran/tempat Kelas | Setiap 10m2 lantai bruto
hiburan Kelas Il Setiap 20m? lantai bruto

STANDAR PERENCANAAN
STANDAR VEGETASI

Tanaman tidak hanya mempunyai nilai estetis saja tetapi juga
berfungsi untuk meningkatkan kualitas lingkungan, adapun
beberapa fungsi tanaman dapat dikategorikan sebagai
berikut (Rustam Hakim, 2003):

= Kontrol Pandangan (visual control)
= Pembatas Fisik (physical Barrier)
= Pengendali Iklim (climate control)
= Pencegah erosi (erosion control)

= Habitat satwa (wildlife habitats)

= Nilai estetis (Aesthetic Values)
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